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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Internet of things, Digital Leadership dan Servant Leadership terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT OTO Multiartha di Kota Bengkulu. Sifat penelitian explanatory research, sumber data 

yang digunakan data Primer. Populasi adalah seluruh karyawan PT OTO Multiartha di Kota Bengkulu yang berjumlah 30 

orang. Teknik pengumpulan data menggunakan Kuesioner.   Analisis data yang digunakan adalahRegresi Linear Berganda, 

Uji T dan Uji F. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel independen Internet Of Things, Digital Leadership, Servant 

Leadership secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen Kepuasan Kerja Karyawan, 

variabel Internet Of Things secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kepuasan Kerja 

Karyawan, variabel Digital Leadership  secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kepuasan 

Kerja Karyawan, dan variabel Servant Leadership secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Kepuasan Kerja Karyawan. 

Kata kunci : Internet Of Things, Digital Leadership, Servant Leadership Dan Kepuasan Kerja Karyawan 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dalam era Revolusi Industri telah memberikan dampak besar terhadap 

berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang manajemen sumber daya manusia (SDM). Salah satu inovasi yang 

berperan penting dalam transformasi digital adalah Internet of Things (IoT), yaitu jaringan perangkat yang saling 

terhubung dan dapat bertukar data secara real-time. IoT memungkinkan terjadinya otomatisasi proses kerja, 

peningkatan efisiensi, dan kontrol operasional yang lebih baik. Dalam konteks organisasi, penerapan IoT tidak 

hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan karena kemudahan 

dan kenyamanan yang ditawarkan oleh teknologi tersebut (Choi et al., 2018). Selain teknologi, perubahan zaman 

juga menuntut adanya gaya kepemimpinan baru yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan digital, 

salah satunya adalah digital leadership. Kepemimpinan digital merupakan pendekatan kepemimpinan yang 

menggabungkan penggunaan teknologi dan keterampilan manajerial dalam mengarahkan organisasi. Pemimpin 

digital diharapkan mampu menciptakan visi dan strategi digital yang kuat serta mampu membangun komunikasi 

yang efektif di lingkungan kerja yang serba digital. Dengan demikian, digital leadership memainkan peran 

penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung peningkatan kepuasan kerja karyawan (Kıyak & 

Bozkurt, 2020).  

Di samping kepemimpinan berbasis teknologi, organisasi juga perlu memperhatikan aspek kemanusiaan melalui 

gaya kepemimpinan servant leadership. Gaya kepemimpinan ini menempatkan pemimpin sebagai pelayan yang 

berfokus pada kebutuhan dan pengembangan bawahannya. Pemimpin yang melayani mampu menciptakan 

suasana kerja yang inklusif, hangat, dan memotivasi karyawan untuk tumbuh bersama organisasi. Hal ini sangat 

relevan dengan budaya kolektif masyarakat Indonesia yang menghargai pemimpin yang peduli dan bersikap 

rendah hati. Servant leadership diyakini mampu meningkatkan loyalitas dan kepuasan kerja karyawan (Putri, 

2018). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

IoT, digital leadership, dan servant leadership terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian dilakukan pada PT 

OTO Multiartha di Kota Bengkulu, sebagai salah satu perusahaan yang berada dalam dinamika transformasi 

digital dan manajerial. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 
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manajemen SDM dan menjadi acuan dalam perumusan strategi kepemimpinan yang efektif untuk meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan dalam era digital. 

2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. pengertian kuantitatif Menurut Kuncoro 

(2021), data kuantitatif adalah data yang dapat diukur dan dihitung secara langsung, mengenai informasi atau 

penjelasan dalam bentuk angka atau statistik. Sifat penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian 

eksplanatori (explanatory research). Penelitian yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian 

tersebut. Teknik sampling yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Teknik Simple total sampling. Total 

sampling yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2018) adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel 

sama dengan populasi. 

3. Hasil dan Diskusi 

UJI VALIDASI 

Tabel 4.4 Validitas X1 

X1 (Internet Of Things) 

Faktor-faktor Hasil 

Analisis 

Hasil Ket Sig Keputusan 

X1.1 0.002 < 0,05 Valid 

X1.2 0.000 < 0,05 Valid 

X1.3 0.004 < 0,05 Valid 

X1.4 0.004 < 0,05 Valid 

X1.5 0.000 < 0,05 Valid 

X1.6 0.003 < 0,05 Valid 

X1.7 0.000 < 0,05 Valid 

X1.8 0.000 < 0,05 Valid 

       Sumber :Data diolah SPSS Versi 16  

            Dari tabel diatas dan berdasarkan keputusan uji validitas, hasil pengelolaan uji validitas diperoleh 

signifikan tiap atribut kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa atribut semua item peryataan kuisioner 

pada variabel X1 (Internet Of Things) adalah Valid. 

Tabel 4.5 Validitas X2 

X2 (Digital Leadership) 

Faktor-faktor Hasil 

Analisis 

Hasil Ket Sig Keputusan 

X2.1 0.001 < 0,05 Valid 

X2.2 0.000 < 0,05 Valid 

X2.3 0.002 < 0,05 Valid 

X2.4 0.004 < 0,05 Valid 

X2.5 0.003 < 0,05 Valid 

X2.6 0.000 < 0,05 Valid 

X2.7 0.000 < 0,05 Valid 

X2.8 0.000 < 0,05 Valid 
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X2.9 0.000 < 0,05 Valid 

X2.10 0.000 < 0,05 Valid 

X2.11 0.000 < 0,05 Valid 

X2.12 0.000 < 0,05 Valid 

          Sumber :Data diolah SPSS Versi 16  

            Dari tabel diatas dan berdasarkan keputusan uji validitas, hasil pengelolaan uji validitas diperoleh 

signifikan tiap atribut kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa atribut semua item peryataan kuisioner 

pada variabel X2 (Digital Leadership) adalah Valid 

Tabel 4.6 Validitas X3 

X3 (Servant Leadership) 

Faktor-faktor Hasil 

Analisis 

Hasil Ket Sig Keputusan 

X3.1 0.000 < 0,05 Valid 

X3.2 0.001 < 0,05 Valid 

X3.3 0.004 < 0,05 Valid 

X3.4 0.004 < 0,05 Valid 

X3.5 0.003 < 0,05 Valid 

X3.6 0.004 < 0,05 Valid 

X3.7 0.000 < 0,05 Valid 

X3.8 0.000 < 0,05 Valid 

X3.9 0.000 < 0,05 Valid 

X3.10 0.000 < 0,05 Valid 

      Sumber :Data diolah SPSS Versi 16  

        Dari tabel diatas dan berdasarkan keputusan uji validitas, hasil pengelolaan uji validitas diperoleh signifikan 

tiap atribut kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa atribut semua item peryataan kuisioner pada 

variabel X3 (Servant Leadership) adalah Valid. 

Tabel 4.7 Validitas Y 

Y (Kepuasan Kerja) 

Faktor-faktor Hasil 

Analisis 

Hasil Ket Sig Keputusan 

Y1.1 0.001 < 0,05 Valid 

Y1.2 0.000 < 0,05 Valid 

Y1.3 0.002 < 0,05 Valid 

Y1.4 0.001 < 0,05 Valid 

Y1.5 0.003 < 0,05 Valid 

Y1.6 0.000 < 0,05 Valid 

Y1.7 0.000 < 0,05 Valid 

Y1.8 0.000 < 0,05 Valid 

Y1.9 0.000 < 0,05 Valid 
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Y1.10 0.000 < 0,05 Valid 

        Sumber :Data diolah SPSS Versi 16 

 Dari tabel diatas dan berdasarkan keputusan uji validitas, hasil pengelolaan uji validitas diperoleh 

signifikan tiap atribut kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa atribut semua item peryataan kuisioner 

pada variabel Y (Kepuasan Kerja) adalah Valid. 

UJI RELIABILITAS 

 

     

 

                                   

      

 

Sumber :Data diolah SPSS Versi 16 

Berdasarkan hasil uji Realibilitas diketahui nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.925 lebih dari 0.70 Maka dapat 

disimpulkan hasil bahwa pertanyaan dinyatakan andal atau suatu konstruk maupun variabel dinyatakan reliabel. 

UJI NORMALITAS 

Tabel 4.9 Tests of Normality 

                      Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. 

X1 0.554 30 0.069 

X2 0.526 30 0.090 

X3 0.700 30 0.089 

Y 0.526 30 0.088 

Sumber :Data diolah SPSS Versi 16    

Tabel diatas adalah hasil uji normalitas. Suatu data dikatakan normal jika nilai sig. (Signifikansi) di atas 0.05. 

Dari tabel dapat dilihat nilai sig antara variabel X1, X2 X3 dan Y diatas 0.05 sehingga hasil uji normalitas 

berdistribusi normal. 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

Tabel 4.10 Uji Multikolineritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Internet Of Things 0.299 3.977 

Digital Leadership 0.345 4.173 

Servant Leadership 0.678 7.654 

                   Sumber :Data diolah SPSS Versi 16 

    Dari tabel dapat dilihat nilai VIF Internet Of Things sebesar 3.977 maka tidak terjadi multikolineritas, 

pada variabel Digital Leadership nilai VIF sebesar 4.173 maka tidak terjadi multikolineritas, pada variabel 

 

 

Tabel 4.8  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.925 4 
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Servant Leadership nilai VIF  sebesar 7.654  maka tidak terjadi multikolineritas dan nilai. Hasil ini dikarenakan 

Nilai VIF berada di Rentang 1-10 sehingga tidak terjadi multikolineritas. 

UJI HETEROKEDASTISITAS 

Tabel 4.11 Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.956 0.218  6.427 0.332 

Internet Of Things 0.344 0.111 0.331 2.552 0.021 

Digital Leadership 0.234 0.133 0.427 1.334 0.044 

Servant Leadership 0.229 0.257 0.333 1.331 0.049 

a. Dependent Variable: ABS_RES     

 Sumber :Data diolah SPSS Versi 16 

Dari tabel dapat dilihat signfikan  Internet Of Things sebebsar 0,332 maka tidak terjadi heterokedastitas, pada 

variabel Digital Leadership nilai signifikan sebesar 0.021 maka maka tidak terjadi heterokedastitas dan nilai 

signifikan pada Servant Leadership sebesar 0.049 maka tidak terjadi heterokedastitas karena nilai signifikan 

diatas 0,05. 

UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

Tabel 4.12 Regresi Linier Berganda Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 0.151 1.209 

Internet Of Things 0.053 0.196 

Digital Leadership 1.159 0.531 

Servent Leadership 0.147 0.313 

Sumber :Data diolah SPSS Versi 16    

 

 Pada tabel di atas dapat dijelaskan tentang persamaan regresi ganda pada penelitian ini. Adapun rumus 

persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y= 0.151 + 0.53 + .1.159 + 0.147 

Dari persamaan regresi di atas, maka kesimpulan yang dapat dijelaskan adalah sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta (α) sebesar 0.151 dengan tanda positif menyatakan bahwa apabila variabel Internet Of 

Things , Digital Leadership dan Servent Leadership  dianggap konstan maka nilai Y adalah 0.151.   

b. Nilai koefisien regresi variabel Internet Of Things (X1) sebesar 0.053  dengan tanda positif menyatakan 

apabila jika tingkat Internet Of Things naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, 

maka Kepuasan Kerja Karyawan akan naik sebesar 0.053. 
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c. Nilai koefisien regresi variabel Digital Leadership  (X2) sebesar 1.159 dengan tanda positif menyatakan 

apabila jika tingkat Digital Leadership naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, 

maka Kepuasan Kerja Karyawan akan naik sebesar 1.159. 

d. Nilai koefisien regresi variabel Servent Leadership (X3) sebesar 0.147 dengan tanda positif menyatakan 

apabila jika tingkat Servent Leadership (Y) naik  satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya 

konstan, maka kepuasaan kerja karyawan akan akan  naik sebesar 0.147. 

UJI KORELASI BERGANDA 

Tabel 4.13 Uji Korelasi 

Correlations 

  Internet Of 

Things 

Digital 

Leadership 

Servant 

Leadership 

Kepuasan 

Kerja 

Internet Of 

Things 

Pearson Correlation 1 0.915** 0.821** 0.915** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 

N 30 30 30 30 

Digital 

Leadership 

Pearson Correlation 0.915** 1 .913** 1.000** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 

N 30 30 30 30 

Servant 

Leadership 

Pearson Correlation .821** .913** 1 .913** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 

N 30 30 30 30 

Kepuasan 

Kerja 

Pearson Correlation 0.915** 1.000** 0.913** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 

N 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

   Sumber :Data diolah SPSS Versi 16 

Berdasarkan hasil Uji Korelasi ini dapat diketahui nilai signifikan  Internet Of Things   (X1) sebesar 

0.000 < 0.05 maka Internet Of Things    berkorelasi terhadap kepuasan kerja karyawan  dengan derajat hubungan 

0.915 artinya adanya pengaruh yang sangat kuat antara Internet Of Things    terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Berarti semakin tinggi nilai Internet Of Things  maka semakin baik kepuasan kerja karyawan. 

             Nilai Signifikan Digital Leadership sebesar 0.000 < 0.05 maka Digital Leadership (X2) berkorelasi 

terhadap kepuasan kerja dengan derajat hubungan sebesar 1.000 artinya adanya hubungan yang sangat kuat 

antara Digital Leadership terhadap Kepuasan Kerja. Berarti semakin tinggi Digital Leadership maka semakin 

baik kepuasan kerja karyawan.  

   Berdasarkan hasil Uji Korelasi ini dapat diketahui nilai signifikan  Servant Leadership  (X3) sebesar 

0.000 < 0.05 maka Servant Leadership  berkorelasi terhadap kepuasan kerja karyawan dengan derajat hubungan 

1.000  artinya adanya hubungan yang sangat kuat antara Servant Leadership  dan kepuasan kerja karyawan. 

Berarti semakin tinggi Servant Leadership  maka semakin baik kepuasan kerja karyawan. 
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UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

Tabel 4.14 Uji Koefesien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.737a 0.544 0.491 0.19080 

Predictors: (Constant), Servent Leadership, Internet Of Things, 

Digital Leadership 

 Sumber :Data diolah SPSS Versi 16 

Syarat dalam uji Koefesien Determiasi nilai R² berada dalam rentang 0 hingga 1, yang menunjukkan kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Semakin mendekati 1, model semakin baik dalam 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen. Dalam penelitian ini nilai R yaitu .737 sehinga 

hubungan anatara variabel x dan Y sebesar 73,7%. 

UJI PARSIAL T 

Tabel 4.15 Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .151 1.209  .125 .002 

Internet Of Things .053 .196 .090 .273 .001 

Digital Leadership 1.159 .531 .932 2.184 .003 

Servent Leadership .147 .313 .132 .469 .000 

Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber :Data diolah SPSS Versi 16 

   

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikan hasil uji t antara Variabel X1 (Internet Of Things) terhadap Y 

(Kepuasan Kerja) memiliki nilai signifikan 0.002 maka dari itu 0.002 ≤ 0.05 ini artinya X1 terhadap Y memiliki 

pengaruh yang signifikan. Sehingga hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan 

antara Internet Of Things dengan kepuasan kerja karyawan pada PT OTO Multiartha Kota Bengkulu. 

 Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikan hasil uji t antara Variabel X2 (Digital Leadership) 

terhadap Y (Kepuasan Kerja) memiliki nilai signifikan 0.001 maka dari itu 0.001 ≤ 0.05 ini artinya X2 terhadap 

Y memiliki pengaruh yang signifikan. Sehingga hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh 

yang signifikan antara Digital Leadership dengan kepuasan kerja karyawan pada PT OTO Multiartha Kota 

Bengkulu. 

 Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikan hasil uji t antara Variabel X3 (Servent Leadership) 

terhadap Y (Kepuasan Kerja) memiliki nilai signifikan 0.003 maka dari itu 0.003 ≤ 0.05 ini artinya X3 terhadap 

Y memiliki pengaruh yang signifikan. Sehingga hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh 

yang signifikan antara Servent Leadership  dengan kepuasan kerja karyawan pada PT OTO Multiartha Kota 

Bengkulu. 
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UJI SIMULTAN F 

Tabel 4.16 Hasil uji F 

ANOVA 

Model Sum of Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1.128 3 0.376 10.332 0.000a 

Residual 0.947 26 0.036   

Total 2.075 29    

a. Predictors: (Constant), Servent Leadership, Internet Of Things, Digital 

Leadership 

Tabel diatas adalah hasil uji f yang dilakukan meggunakan aplikasi statistik SPSS. Suatu variabel diakatakan 

adanya pengaruh jika nilai sifnifikannya ≤ 0,05.  Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikan hasil uji f antara 

Variabel X1 (Internet Of Things) X2 (Digital Leadership) dan X3 (Servent Leadership) terhadap Y (Kepuasan 

Kerja) memiliki nilai signifikan 0.000 maka dari itu 0.00 ≥ 0.05 ini artinya X1,X2 dan X3 terhadap Y memiliki 

pengaruh yang signifikan. Sehingga hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan 

antara antara Internet Of Things, Digital Leadership dan Servent Leadership dengan kepuasan kerja karyawan 

pada PT OTO Multiartha Kota Bengkulu. 

4. Kesimpulan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa Internet of Things (X1) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) 

dengan nilai signifikansi 0,002 ≤ 0,05. Koefisien regresinya sebesar 0,053 berarti setiap kenaikan satu satuan X1 

meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,053. Uji korelasi menunjukkan nilai signifikansi 0,000 dan koefisien 

0,915, menandakan hubungan yang sangat kuat antara IoT dan kepuasan kerja. Digital Leadership (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai signifikansi 0,001 ≤ 0,05. Koefisien regresinya 

1,159 menunjukkan peningkatan X2 sebesar satu satuan akan meningkatkan kepuasan kerja sebesar 1,159. Uji 

korelasi menunjukkan nilai signifikansi 0,000 dan koefisien 1,000, yang berarti hubungan sangat kuat. Servant 

Leadership (X3) juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai signifikansi 0,003 ≤ 

0,05. Koefisien regresi 0,147 berarti kenaikan satu satuan X3 meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,147. Uji 

korelasi menunjukkan signifikansi 0,000 dan koefisien 1,000, yang menunjukkan hubungan yang sangat kuat. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan IoT (X1), Digital Leadership (X2), dan Servant Leadership (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y), dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, ketiga 

variabel tersebut bersama-sama memengaruhi kepuasan kerja karyawan di PT OTO Multiartha Kota Bengkulu. 
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